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Abstract

This study aimed to demonstrate the use of multipticators and multiple (MIMIC) model in testingeth
consistency of the measurement results when igfiegpto individuals with different characteristicSelf-Esteem
and Student Motivation Scale were employed to measuarticipant attributes. Impact of three student
characteristics (gender, intelligence and schazation) on both measurement model were examinedl 2981
students from 30 cities of 15 provinces were padied in this study. Data analysis was utilizedngs
confirmatory factor analysis under structural egpramodeling (SEM) approach. Results showed thatsoréag
self-esteem was prone to be contaminated by ingalitheterogeneity. However, contrary results wamdébon
motivation measure. Excluding three student charitics as covariance in the model have increasedel! fit
indices in the self-esteem measurement model, duinnthe self-esteem. The presence of suscepyilsitiale to
different characteristics indicated that this soaéeds to be further modified. Therefore, whersigpplied to
heterogeneous population, the measurement resilllfg@duce consistently results.

Keywords: MIMIC Model, Measurement Consistency, Fit Indices Model

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendemonstrasikan penggumdodel indikator dan penyebab majemuk (MIMIC) dala
menguji konsistensi pengukuran ketika diterapkadapandividu dengan karakteristik heterogen. Skadagy
dipakai dalam mengukur adalah Skala Harga Diri Mativasi Belajar Siswa. Karakteristik yang dilibatkdalam
meninjau skala adalah jenis kelamin dan tingkadligensi siswa dan lokasi sekolah. Sebanyak 2.B8daglari 30
kota 15 propinsi dilibatkan dalam penelitian. As@li data dilakukan dengan menggunakan analisiorfakt
konfirmatori melalui pendekatan pemodelan persanstanktural (SEM). Hasil analisis menunjukkan bahwa
pengukuran harga diri rentan perbedaan karakteiistividu, sebaliknya pengukuran motivasi relasihan. Hal

ini dibuktikan dengan masuknya ketiga karakterigtikwa sebagai kovariats, model pengukuran harga di
mengalami peningkatan indeks ketepatan model. &abalhal ini tidak terjadi pada pengukuran motivAslanya
kerentanan terhadap perbedaan karakteristik sisivaménunjukkan bahwa skala yang dipakai dalam mianmgu
perlu dimodifikasi lebih lanjut agar ketika ditekam pada populasi yang lebih heterogen hasil pangakyang
dilakukan tetap konsisten.

Kata kunci: Model MIMIC, Konsistensi Hasil Pengukuran, Indeks Ketepatan Model,
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Pendahuluan

Penelitian dalam bidang pendidikan banyak menggumakala sebagai instrumen pengukuran
pada subjek yang diteliti. Sejumlah penelitian nrgukkan bahwa skala dapat dipakai pada berbagai
jenis atribut yang diukur. Pada penelitian di Inageri skala banyak dipakai pada penelitian mengena
harga diri siswa (Mehr, Sajadian, & Saiiari, 20Irhptivasi belajar (Winkelspecht, Lewis, & Thomas,
2006) dan regulasi belajar diri (Vandevelde, VariK& De Wever, 2011). Sementara itu di Indonesia,
sejumlah penelitian juga melakukan pengukuran dengangggunakan skala. Misalnya penelitian
tentang atribut persepsi (Safitri & Herawati, 2Q1Xkpterampilan siswa (Karlimah, 2010), ciri
kepribadian (Occaesar, 2009) dan sikap (Mariyadi12.

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh pengukdeamgan menggunakan skala adalah
kerentanan skala terhadap heterogenitas populagiyanjadi target ukur skala (Sills & Brown, 2006).
Heterogenitas populasi tersebut menjelaskan addéeybagai karakteristik individu, seperti latar
belakang demografi, status sosial dan ekonomiklingan, budaya serta variabel-variabel fisik dan
psikologis individu (Baranik dkk., 2008; Webb & Nwarth-Pritchett, 2011). Skala yang rentan terhadap
heterogenitas populasi ini menyebabkan hasil pamguk yang dilakukan oleh skala menghasilkan
informasi yang bias. Besar kecilnya skor yang didlegin oleh individu diharapkan dipengaruhi oleh
atribut yang ditetapkan untuk diukur, bukan daribat lain yang tidak ditetapkan untuk diukur. Keti
skala rentan terhadap heterogenitas karakteristipulpsi, maka kasus tersebut terjadi. Misalnya,
sebuah skala ditetapkan untuk mengukur regulasijdresiswa akan tetapi besar kecilnya skor yang
dihasilkan oleh skala dipengaruhi oleh atribut,lanisalnya tingkat kecerdasan siswa.

Ada beberapa teknik analisis yang dapat dipakaukumhengidentifikasi kerentanan skala
terhadap heterogenitas karakteristik populasi. ikekanalisis yang banyak dipakai untuk
mengidentifikasi kerentanan tersebut adalah asaliditor yang juga dipakai untuk menguiji validitas
konstruk atribut yang diukur oleh skala. Analisaktbr merupakan teknik statistik yang dipakai untuk
mengidentifikasi jumlah dimensi ukur di dalam skakda dua jenis teknik analisis faktor yang
dikembangkan oleh para ahli, yaitu analisis faldksploratori (EFA) dan analisis faktor konfirmatori
(CFA). Analisis faktor eksploratori dilakukan segzaapriori dan dilakukan ketika peneliti tidak
memiliki landasan untuk mengelompokkan butir-budir dalam skala. Sebaliknya analisis faktor
konfirmatori dilakukan secara posteriori ketika hmemiliki landasan untuk mengelompokkan butir
dan telah menetapkan berapa dimensi ukur di dakaa snereka (Brown, 2006). Landasan tersebut
dapat berupa kisi-kisi atau spesifikasi butir beetkan komponen atau aspek di dalam skala.

Teknik analisis melalui CFA lebih banyak dipakalatha penelitian karena pada banyak kasus
penyusunan skala, peneliti telah mengawali penulsdir di dalam skala dengan menetapkan domain-
domain ukur butir tersebut. Domain-domain ukurseiing dinamakan aspek atau komponen (Azwar,
2007). Domain-domain ukur tersebut merupakan h@sdrasionalisasi konstruk ukur yang sifatnya
teoritik dan abstrak ke dalam bentuk indikator la&ti yang sifatnya lebih operasional dan teramati.
Dalam kerangka CFA, kerentanan pengukuran terhhdtgrogenitas populasi terjadi ketika indikator
yang perilaku yang diungkap oleh skala tidak hamgaefleksikan konstruk yang diukur akan tetapi
juga konstruk eksternal di luar konstruk yang diuku

Pada kasus skala yang rentan terhadap heterogpopatasi, masuknya konstruk eksternal ke
dalam model pengujian validitas konstruk melaluiACkkan mempengaruhi hasil pengujian. Ada dua
jenis pengaruh banyak dibuktikan dalam penelitRertama, pengaruh heterogenitas populasi pada skor
individu pada tiap indikator. Sebagai contoh magakrkonstruk inteligensi dalam analisis
mempengaruhi tinggi rendahnya skor yang didapatkiawa pada skala regulasi belajar. Kedua,
pengaruh heterogenitas populasi pada struktur Sleaara keseluruhan. Sebagai contoh skala regulasi
diri terdiri dari lima indikator yang memanifesteasin konstruk yang diukur. Ketika tingkat inteligens
dimasukkan dalam analisis maka skala hanya mengatindikator valid yang tersisa. Hal ini
dikarenakan dua indikator lainnya lebih memanifsken inteligensi dibanding memanifestasikan
regulasi siswa dalam belajar.

Sejumlah penelitian dalam bidang pendidikan telamgidentifikasi konstruk-konstruk yang
mempengaruhi indikator maupun struktur skala. MaMueller, dan Meinke (1991) menemukan
pengaruh pengalaman mengajar dan kelas terhaddgustfaktor stres yang dialami oleh guru yang
terdiri dari fua faktor yaitu faktor kejadian memekyang dialami guru dan faktor persepsional. Marti
(2007) menemukan peranan variabel kelas dan jeésrik siswa dalam mempengaruhi struktur faktor
skala yang mengukur motivasi dan komitmen siswardabelajar. Sementara itu Fernet (2011)
menemukan jenis kelamin dan posisi guru mempengatahktur faktor pada skala motivasi peran
sebagai pimpinan di sekolah. Ketika struktur faldodalam skala terbukti dipengaruhi oleh variabel
lain maka skala perlu dievaluasi lebih lanjut ag@nghasilkan informasi yang tepat.

Dalam terminologi CFA, butir yang merupakan inddtaperilaku secara empirik yang tinggi
rendahnya dipengaruhi oleh konstruk yang diukuh skala. Di dalam pemodelan persamaan struktural
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(SEM), hubungan antara indikator dengan faktor njlitkkan dengan arah panah dari konstruk ke
indikatornya, yang disimbolkan dengan Y1-Y4 (Gambha). Variabel ekstra (X1-X3) yang
mempengaruhi konstruk ukur ditunjukkan arah panah w@ariabel tersebut menuju ke konstruk.
Dengan melibatkan variabel ekstra di dalam modddagai kovariats maka model yang diuji
menjelaskan bahwa indikator dibentuk oleh konste&ara tidak langsung dipengaruhi oleh kovariats
di dalam model (Gambar 1b).

Y1l Y1
X1

Y2 Y2
X2

Y3 Y3
X3

Y4 Y4

(a) Model CFA (b) Model MIMIC

Gambar 1. Perbandingan Model CFA Biasa dan CFAalekgvariats (MIMIC)

Pengaruh kovariats terhadap konstruk ukur selaimumekkan bahwa struktur skala
dipengaruhi oleh konstruk non ukur, pengaruh tersglya menunjukkan bahwa hasil pengukuran yang
dilakukan oleh skala terkotori oleh peranan komstmon ukur. ldealnya sebuah pengukuran bersifat
independen dari konstruk lain yang tidak diukurisgga tingginya skor yang didapatkan oleh individu
hanya dipengaruhi oleh konstruk yang di ukur s@jeh karena itu pelibatan kovariats dalam analisis
faktor sangat diperlukan untuk mengevaluasi kuabtor yang dihasilkan dari skala.

Dengan pesatnya perkembangan teori pengukuran takkik-teknik baru dalam mengevaluasi
properti psikometris hasil pengukuran mulai bernulaie. Salah satunya adalah pelibatan kovariat yang
berfungsi sebagai variabel penyerta dalam andhgi®r konfirmatori. Tujuan analisis yang dilakukan
adalah apakah terbentuknya dimensi di dalam skilandaruhi oleh kovariat tersebut. Salah satu
metode pengujian yang mengakomodasi upaya ini daaiodelan dengan menggunakan indikator
dan penyebab majemuk(ltiple Indicators Multiple CausesMIMIC).

Model MIMIC

Terminologi yang dipakai dalam menjelaskan kestabhasil pengukuran sebuah skala ketika
diterapkan pada populasi yang heterogen adalaliamea(Borsboom, 2006). Sebuah skala dikatakan
invarians jika menghasilkan informasi yang konsistian tidak terganggu oleh karakteristik subjek
yang diukur. Ada dua metode yang dapat digunakamkumengimplementasikan CFA untuk menguiji
invariansi pengukuran pada sampel yang memililarlaelakang atau kelompok berbeda-beda. Model
MIMIC adalah salah satuya, sedangkan metode yanm@dtalah menerapkan CFA pada data yang telah
dipisah berdasarkan kelompoknya. Sebagai contdomimk tersebut adalah jenis kelamin (pria dan
wanita). Untuk menerapkan CFA diperlukan dua irgata atau matriks terpisah. Karena ada dua jenis
data yang dianalisis maka hasil analisis juga masitffan dua hasil yang memiliki kemungkinan
berbeda pula. Ketika hasil yang didapatkan sam&ama&ngukuran yang dilakukan dapat dikatakan
bersifat invarians atau tidak terpengaruh perbe#asakteristik sampel yang diuji. Metode ini meikiili
keterbatasan ketika jumlah kelompok individu lebdri dua kelompok dan masing-masing kelompok
memiliki kategori yang lebih dari dua. Di sisi laimetode ini tidak dapat melibatkan data yang betrsif
kontinum, misalnya tingkat kecerdasan (IQ). Padasukadata yang bersifat kontinum ini,
pengkategorian variabel perlu dilakukan sebelumalisis. Misalnya, subjek dikelompokkan menjadi
dua berdasarkan skor 1Q mereka, kemudian CFA gikarapada antar kelompok tersebut.

Model MIMIC mencoba memfasilitasi heterogenitas ylapi dengan melibatkan seperangkat
prediktor atau kovariats ke dalam model (Muthén8909 Pada Gambar 1b, X1-X3 menunjukkan
kovariats tersebut yang memiliki efek langsung addp faktor laten di dalam model. Efek yang
signifikan menunjukkan bahwa skor individu pada tutir (Y1-Y4) secara tidak langsung dipengaruhi
oleh kovariats di dalam model. Pada kondisi fakiten yang konstan, kovariats masih memiliki efek
ke skor individu pada tiap butir. Kondisi ini mefjuikkan bahwa skor individu pada tiap butir tidak

Widhiarso W (2012). Journal of Education and Learning. Vol.6 (2) pp. 109-118. 111



hanya terkait dengan variabel yang sengaja diukar faktor laten) akan tetapi juga dipengaruhi
variabel lain.

Dari contoh penelitian yang telah dipaparkan di eyukaitu penelitian Martin (2007), kelas di
sekolah dan jenis kelamin siswa terbukti mempenrgastiuktur faktor skala yang mengukur motivasi
belajar siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa padallewtivasi dan komitmen siswa yang setara antara
laki-laki dan perempuan, perempuan memiliki peluantuk mendapatkan skor tinggi pada tiap butir-
butir skala motivasi belajar karena karakteristireka sebagai perempuan. Dengan kasus seperti dapat
diindikasikan bahwa skala motivasi belajar biamdamengukur tingkat motivasi siswa dalam belajar.
Skala ini cenderung memihak pada individu dengais jeelamin perempuan.

Berbeda dengan menerapkan pada CFA kelompok straisah, model MIMIC menekankan
pada faktor laten. Jadi, model MIMIC berasumsi balparameter struktural dan pengukuran (muatan
faktor, varians eror dan eror faktor) memiliki kéggtan dengan level kovariats (Brown, 2006).
Keuntungan utama dari model MIMIC adalah bahwa oetoi dapat diterapkan pada ukuran sampel
yang lebih kecil. Sebaliknya penerapan CFA pada@rkpbk secara terpisah memerlukan analisis
terhadap dua atau lebih model pengukuran secaraltaim Model MIMIC melibatkan satu model
pengukuran dan satu matriks data untuk bahan maligign Misalnya seorang peneliti ingin
melakukan analisis invariansi pengukuran denganbat&hn tiga kelompok. Total ukuran sampel
orang yang mereka miliki adalah 150 orang, dengatingian masing-masing kelompok adalah 50
orang. Penerapan CFA pada tiap kelompok tidak ddjtgtukan karena ukuran sampel sebesar 50
tidak memenuhi kriteria. Permasalahan ini dapaiadiadengan menggunakan metode MIMIC karena
hanya satu model yang dianalisis oleh metode tatseb

Metode MIMIC telah banyak diterapkan pada berbaganelitian di bidang pendidikan.
Misalnya penelituan Hsu dkk. (2011) mengenai strufaktor keterlibatan orang tua dalam mendukung
prestasi akademik anak. Empat faktor keterlibatean@ tua yang diidentifikasi adalah dukungan
terhadap perencanaan karir, mendengarkan pemilpemantauan terhadap kemajuan akademik, dan
partisipasi dalam kegiatan sekolah. Dengan mendgunmetode MIMIC peneliti menemukan bahwa
struktur faktor ini dipengaruhi oleh jenis orang.tayah dan ibu. Dengan metode yang sama Noyan dan
Simsek, (2012) menemukan bahwa struktur faktor kemampmatematika siswa yang dipengaruhi
oleh variabel demografi dan tingkat kepercayaairstiwa.

Berbeda dengan penelitian di luar negeri yang sumtyak menggunakan model MIMIC,
penelitian di Indonesia belum banyak menggunakardeindersebut. Prosedur analisis faktor
konfirmatori telah banyak dilakukan oleh peneliilam berbagai tema penelitian akan tetapi belum
melibatkan variabel kovarians. Tulisan ini bertujuantuk mendemonstrasikan penggunakan model
MIMIC pada penelitian untuk menstimulasi penggungang lebih luas. Skala yang diuji adalah
pengukuran harga diri dan motivasi siswa.

Teori dan hasil penelitian mengenai harga diri aaotivasi belajar yang telah dilakukan
mengarah pada kesimpulan bahwa pengukuran hargaedian terhadap pengaruh heterogenitas
individu daripada pengukuran motivasi siswa. Haldiunjukkan dengan beberapa asumsi. Pertama,
harga diri merupakan konstruk yang terkait dengarkgmbangan individu. Semakin berkembang
individu semakin matang kepribadian yang dimilikaniBirkeland dkk., 2012). Harga diri adalah salah
satu ciri kepribadian individu, oleh karena itu gekuran harga diri dapat diasumsikan rentan teghada
heterogenitas populasi. Kedua, harga diri merupdkanstruk yang memiliki domain ukur yang luas
dibanding dengan konstruk motivasi. Konstruk hadgaterkait dengan berbagai konstruk, misalnya
kepercayaan diri, konsep diri atau regulasi dionktruk harga diri merefleksikan indikator yangslua
seperti dimensi motivasional (kemauan), ciri skapribadian yang menetap, dan sikap. Sebaliknya,
motivasi belajar memiliki domain ukur yang sempiténa memusatkan diri pada dimensi motivasional
saja. Ketiga, penelitian menunjukkan bahwa adaquidn harga diri individu ketika ditinjau dari lata
belakang demografi (Hoelter, 1983; Orth, Trzesniew& Robins, 2010).

Berdasarkan uraian di muka hipotesis yang diajuaam penelitian ini adalah Model MIMIC
lebih tepat diterapkan pada pengukuran harga dandling dengan pengukuran motivasi belajar.
Kovariats yang merepresentasikan heterogenitaselsupgng diukur akan memberikan efek yang
signifikan pada pengukuran harga diri dibandinggdenpengukuran motivasi belajar. Secara teknis,
model MIMIC yang diterapkan pada pengukuran akamghasilkan indeks ketepatan lebih tinggi
dibanding dengan model MIMIC pada pengukuran metilalajar.

Metode
Partisipan
Responden penelitian adalah siswa kelas 2 SMA 3tasekolah yang berjumlah 3.000 orang
dari 30 kota di Indonesia yang terbagi dalam 15ms. Propinsi tersebut adalah Banten, Bengkulu,
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D.l. Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimanfamur, Lampung, Nusa Tenggara Barat,
Sulawesi Selatan, dan Sumatera Selatan. Tekniklipamisampel yang dipakai adalah tenik purposif
(non-acak) dengan mempertimbangkan proporsi lokekolah (urban dan sub urban). Dari jumlah
tersebut data dari 2.959 orang dianalisis karengespens alat ukur yang diberikan secara lengkap.
Proporsi jenis kelami responden adalah 36 perdetald dan 63 persen perempuan. Pengambilan data
dilakukan pada kelas sesuai dengan yang ditentaldmpihak sekolah. Untuk menjamin keakuratan
respons yang diberikan responden, peneliti mendamhbta tanpa bantuan guru kelas yang
bersangkutan. Tujuannya adalah agar siswa dapasedrebas mengekspresikan apa yang mereka
rasakan pada instrumen pengukuran. Selain itu nelgpo diperkenankan untuk tidak memberikan
identitas pada kolom nama di dalam skala (anonitfgktu yang diperlukan untuk merespons semua
butir pada skala rata-rata berlangsung 10 hinggadrit.

I nstrumen Pengukuran
1. Pengukuran Harga Diri
Harga diri diukur oleh Inventori Harga Diri yangadaptasi darBelf Esteem Inventory (SEI)

(Roberson & Miller, 1986). SEI adalah skala pelapodiri yang terdiri dari 25 pernyataan mengukur
empat domain harga diri: rumah-keluarga, temanysglsekolah/akademik, dan harga diri umum. Butir
pernyataan skala ini disajikan dalam format skalleidt dengan empat kategori respons yaitu dari
“sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”. Coopersmith (1981) menjelaskan dukungan yang kua
untuk keandalan dan validitas mengukur. Keandatta dmumnya baik , yang bervariasi dalam studi
yang berbeda antara 0.80 dan 0.92. Skala ini pak Bahasa Indonesia menunjukkan nilai koefisien
reliabilitas pengukuran yang kurang lebih setaradjgim dkk., 2004), yaitu sebesar 0,82.

2. Pengukuran Motivas Berprestasi

Pengukuran Motivasi Berprestasi dilakukan denganggenakan Skala Motivasi Berprestasi
yang terdiri dari 40 butir pernyataan. Skala ininggunakan model Likert yang menyediakan empat
opsi respons, dari sangat sesuai hingga sangatdataiai. Responden diminta untuk melengkapi skala
dengan menilai kesesuaian butir pernyataan denganyang mereka alami dan rasakan. Skala ini
terbagi menjadi tiga dimensi, yaitu dimensi prindgn pengangan, pengatasan hambatan dan aktivitas.
Dimensi prinsip dan pegangan (14 butir) mengukupesgpa jauh individu keyakinan terhadap
kemampuan diri dan menilai hidup sebagai tantand@imensi pengatasan hambatan (11 butir)
mengukur seberapa jauh individu mengatasi peratdak berdaya dan ketergantungan. Dimensi
aktivitas (15 butir) mengukur manifestasi motivaata tindakan nyata. Reliabilitas konsistensi iger
pengukuran skala ini yang diestimasi pada masingjlgdaktor menghasilkan nilai alpha yang cukup
tinggi, yaitu 0.72, 0.816 dan 0.79.

Prosedur Analisis Data

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan reettitllC yang merupakan perluasan dari
analisis faktor konfirmatori (CFA) dengan melibatkieovariats di dalam model. Dalam penelitian ini
analisis faktor dilakukan dengan menggunakan indikaindikator yang telah dipaketkapafcels).
Pemaketan dilakukan dengan menggunakan skor kotrpgsibutir yang termasuk dalam komponen
yang sama. Misalnya Komponen-1 skala harga didrdgbenelitian ini memuat enam butir, maka skor
komponen didapatkan dari skor komposit dari keematir tersebut. Oleh karena harga diri dalam
penelitian ini terdiri dari empat komponen, makadeloyang dianalisis melibatkan empat indikator
(Gambar 2).

Kovariats yang dilibatkan adalah jenis kelamin dimgkat kecerdasan. Efek setiap kovariats
terhadap konstruk laten dilihat melalui paramegmapan. Nilai peranan yang signifikan menunjukkan
bahwa kovariats yang dilibatkan memberikan efekgyaignifikan. Selain mengidentifikasi efek
peranan penelitian ini juga mengidentifikasi ketapanodel yang diuji.

Y1
Inteligensi
Y2
Lokasi Sekolah
Y3
Jenis Kelamin
Y4

Gambar 2. Model MIMIC yang Dianalisis dalam Perestit
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Indeks ketepatan model yang dipakai adalah nilairkgadrat, Tucker-Lewis Index (TLI),
Comparative Fit Index (CFl), Root Mean Square EobApproximation (RMSEA) dan Standardized
Root Mean Square Residual (SRMR). Masing-masingkadnemiliki titik kritis sendiri-sendiri untuk
menggambarkan model yang fit. Model yang memilikainKai-kuadrat hitung yang lebih tinggi
dibanding Kai-kuadrat tabel (p>0,05); Nilai CFl galebih tinggi dari dan lebih tinggi dari TLI 0,95;
nilai RMSEA di bawah 0,06 dan SRMR di bawah 0,0& (& Bentler, 1999). Analisis data pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan progvih US 6.1.

Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Data

Deskripsi statistik skor pengukuran harga diri dapkhat pada Tabel 1. Ada dua jenis rerata di
dalam tabel tersebut, yaitu rerata teoritik (T) darata empirik (E). Rerata empirik didapatkan dari
skala yang menjelaskan estimasi rerata di dalamlpsipsedangkan rerata empirik didapatkan dari skor
partisipan pada penelitian ini. Rerata teoritikudinkan dari nilai tengah antara skor minimal dan
maksimal yang dapat dicapai partisipan. Misalnydapkomponen harga diri pertama (HD-1), skor
yang dapat dicapai oleh partisipan adalah 6 yadgpditkan dari perkalian antara skor minimal butir
dan jumlah butir (1 x 6 butir). Skor maksimal yashgpat dicapai partisipan adalah 24 yang didapatkan
dari perkalian atara skor maksimal butir dan junfatir (4 x 6).

Dari perbandingan tersebut dapat diketahui bahwataeskor partisipan pada komponen-
komponen kedua skala cenderung lebih tinggi dibanderata teoritiknya, kecuali pada skala motivasi
komponen kedua. Sementara itu bentuk distribusi skendekati distribusi normal ideal karena nilai
kemiringan dan keruncingan distribusi mendekat Bolsisi lain, distribusi skor responden mendekati
distribusi normal karena nilainya kemiringan darukeingan distribusi mendekati nol.

Tabel 1. Deskripsi Statistik antar Faktor Hargai Dir

. . Jumlah  Min Maks Rerata Rerata Kemiringan Keruncingan
Variabel Indikator — “gui ) (B M € 5P “RNila SE  Nia__ SE
HargaDiri HD-1 6 6 24 15,00 13,42 3,13 -0,01 0,04 0,25 0,09
HD-2 8 10 32 20,00 21,51 3,35 0,10 0,04 0,09 0,09
HD-3 4 4 17 10,00 12,12 2,66 -0,59 0,04 -0,12 0,09
HD-4 7 8 28 17,50 21,72 3,68 -0,49 0,04 -0,02 0,09
Motivasi MO-1 14 20 55 35,00 45,99 4,09 -0,31 0,0450,79 0,09
MO-2 11 11 40 27,50 27,04 5,17 -0,25 0,045 0,46 090,
MO-3 15 24 60 37,50 43,56 4,74 0,09 0,045 048 90,0

Matriks Korelas Data
Model yang dianalisis dari penelitian ini menggusmakmatriks korelasi yang dijelaskan pada
Tabel 2. Matriks tersebut memuat korelasi antaikatdr dalam skala yang sama dan korelasi indikator
dengan kovariats. Dari tabel tersebut terlihat tlkarelasi antar indikator harga diri (HD) beradag
kisaran korelasi yang kecil dan ada arah korelasigynegatif. Adanya korelasi yang negatif ini
dikarenakan dua indikator di dalam skala tersetarignkur domain ukur harga diri yang berkebalikan.

Tabel 2. Matriks Korelasi antar Variabel

Harga Diri 1 2 3 4 5 6 7
1 HD-1 -
2 HD-2 -0,162 -
3 HD-3 0,113 -0,144 -
4 HD-4 -0,116 0,242 -0,164 -
5 Lokasi -0,054 0,041 -0,052 0,059 -
6 Jenis Kelamin 0,000 -0,017 -0,017 0,008 0,020 -
7 Inteligensi 0,054 -0,073 0,032 -0,080 -0,326 28,0
Motivasi 1 2 3 4 5 6
1 MO-1 -
2 MO-2 0,250 -
3 MO-3 0,449 0,390 -
4 Lokasi -0,007 -0,023 0,104 -
5 Jenis Kelamin 0,121 -0,040 -0,011 0,018 -
6 Inteligensi 0,082 0,059 -0,144 -0,343 -0,023
Keterangan : HD= indikator harga diri; MO= indikatootivasi
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Hasil Pengujian Model

Hasil pengujian model dijelaskan pada Tabel 3. Padaing-masing skala pengujian model
dilakukan sebanyak tiga kali. Model pertama adafadel ketika kovariats tidak dilibatkan sehingga
model tersebut dinamakan dengan model CFA. Moddu&eadalah model ketika semua kovariats
dilibatkan dan model ketiga adalah model ketikagkiats yang tidak signifikan pada model kedua
dikeluarkan dari model. Hasil pengujian model mgukiken bahwa semua indikator yang dilibatkan di
dalam skala menjelaskan konstruk ukur dengan baliingga model yang dihasilkan memiliki nilai
ketepatan yang tinggi (Model I).

Ketika kovariats dilibatkan dalam analisis nilaitdgatan model mengalami perubahan. Pada
skala harga diri penambahan kovariats yang mensligk signifikan akan meningkatkan ketepatan
model (Model 1ll). Hasil yang berbeda terjadi pakala motivasi belajar, masuknya kovariats justru
menurunkan nilai ketepatan model secara drastisil e menunjukkan bahwa pengukuran motivasi
memiliki bersifat nvarian terhadap heterogenitagyt@si. Dengan kata lain, pengukuran motivasi tidak
terpengaruh oleh variabel lokasi sekolah, jeniark@h dan tingkat kecerdasan.

Tabel 3. Hasil Pengujian Model

Skala Model Kai-Kuadrat CFlI TLI RMSEA SRMR Keterangan
Harga Diri | 4.838 0.995 0.985 0.022 0.009 CFA
1l 16.843 0.990 0.984 0.013 0.011 MIMIC
1] 12.035 0.993 0.988 0.013 0.010 MIMIC
Motivasi I 0.000 1.000 1.000 0.000 0.000 CFA
1l 348.013 ** 0.764 0.595 0.128 0.089 MIMIC
Il 202.825 ** 0.848 0.726 0.115 0.097 MIMIC

Keterangan : **) p<0,01 dan *) p<0,05

Hasil Estimasi Parameter

Dalam pengujian model melalui SEM selain mengidimasi indeks ketepatan model, nilai
parameter efek juga perlu dilaporkan. Parametek afenunjukkan peranan satu variabel terhadap
variabel lainnya. Pada setiap model ada dua jemianpeter, pertama parameter muatan faktor yang
kontribusi indikator dalam mengukur konstruk yanigkdr. Kedua, parameter efek yang analogi
dengan nilai prediksi dalam regresi yang menunjokkeranan satu konstruk terhadap konstruk
lainnya.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada pengukuragahdiri dan motivasi belajar, semua
indikator memiliki kontribusi yang signifikan dalammengukur konstruk yang diukur. Kontribusi
tersebut konsisten pada setiap perubahan modea &ada harga diri, variabel jenis kelamin tidak
berpengaruh terhadap pembentukan konstruk hargdHiirga Diri Model II), sehingga variabel ini
tidak dilibatkan lagi pada modifikasi model (Haai Model IIl). Sementara itu pada skala motivasi
belajar, lokasi dan jender memiliki efek yang siiggain dalam pembentukan konstruk motivasi
(Motivasi Model 1l dan Model 1ll). Namun demikianakil analisis sebelumnya yaitu pada indeks
ketepatan model, Model Il dan Ill memiliki ketepatmodel yang rendah sehingga efek kedua variabel
tersebut tidak dilibatkan pengambilan kesimpulan.

Tabel 4. Parameter Efek pada tiap Model
Model | Model I Model Il
Konstruk Parameter Efek Efek ES Efek ES Efek ES
Harga Diri  Muatan Faktor Konstruk — HD-1 0,335* 0,025 0,334* 0,025 0,334* 0,025
Konstruk - HD-2 -0,559** 0,029 -0,554* 0,028 -0,551* 0,028
Konstruk - HD-3 0,324 * 0,025 0,322** 0,025 0,324* 0,025
Konstruk - HD-4 -0,516 ** 0,028 -0,523* 0,027 -0,525* 0,027
Efek Lokasi - Konstruk - - -0,065* 0,027 -0,065* 0,027
IQ - Konstruk - - 0,136 ** 0,027 0,136* 0,027
Jender— Konstruk - - 0,03 0,025 - -
Motivasi ~ Muatan Faktor Konstruk - MO-1 0,536 * 0,021 0,694* 0,012 0,693* 0,012
Konstruk - MO-2  0,466* 0,02 0465* 0,020 0,465* 0,020
Konstruk » MO-3  0,836* 0,027 0,640* 0,012 0,640* 0,012

Efek Lokasi —» Konstruk - - 0,051 * 0,024 0,047 * 0,023
Jender— Konstruk - - 0,064 * 0,023 0,064 ** 0,023
1Q - Konstruk - - 0,009 0,024 -

Keterangan : **) p<0,01 dan *) p<0,05; ES=Eror Sian
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Pembahasan

Penelitian ini telah mendemonstrasikan penggunaademMIMIC dalam menguiji invariansi
dua skala yang mengukur harga diri dan motivasajhel Variabel yang dilibatkan sebagai kovariats
adalah lokasi sekolah, jenis kelamin and inteligeitasil penelitian menunjukkan bahwa skala
motivasi belajar lebih mewakili heterogenitas pegulkarena bersifat invarians terhadap ketiga
kovariats. Sebaliknya skala pengukuran harga dintan terhadap perbedaan lokasi sekolah dan
inteligensi. Invariansi pengukuran atau kestabflasil pengukuran ketika diterapkan pada karakilerist
individu yang berbeda-beda merupakan salah safpepigpengukuran yang sangat penting. Hal ini
menunjukkan bahwa alat ukur yang dikembangkan mamguogakomodasi populasi yang heterogen
(Borsboom, 2006).

Invariansi pengukuran terhadap heterogenitas psptitdak dapat diketahui melalui korelasi
antara konstruk yang ditetapkan mewakili heteragsnpopulasi dengan indikator tiap kontruk ukur
atau skor total dari indikator-indikator. Invariapengukuran hanya dapat diketahui melalui korelasi
antara konstruk yang ditetapkan mewakili heteragsnilengan konstruk laten yang memanifestasikan
indikator-indikator. Sebagai contoh pada Tabel Agyaenjelaskan matriks korelasi, terlihat bahwa
korelasi tingkat kecerdasan (1Q) dengan keempalkamar harga diri cukup kecil, namun hasil analisis
melalui pemodelan menunjukkan bahwa tingkat kesandanempengaruhi hasil pengukuran harga diri
secara signifikan. Kontradiksi ini dapat terjadird@a kedua pendekatan tersebut berbeda. Matriks
korelasi pada Tabel 2 hanya mengkorelasikan tingkaerdasan dengan skor harga diri yang masih
mengandung eror pengukuran. Sebaliknya korelasaloigbemodelan adalah korelasi antara tingkat
kecerdasan dengan skor harga diri yang telah difzs@badari eror pengukuran. Hal yang sama juga
terjadi pada korelasi antara lokasi sekolah deinydikator-indikator harga diri.

Uji invariansi pengukuran memiliki makna yang betbalengan regresi dengan skor komposit
yang menguji peranan prediktor dalam meningkatkan enenurunkan skor konstruk yang ditetapkan
sebagai kriteria. Uji invariansi pengukuran merwpakagian dari pengembangan alat ukur sedangkan
uji regresi merupakan upaya untuk menjawab hipstescara statistik. Meski keduanya melibatkan
efek peranan atau pengaruh variabel independenaflats) terhadap variabel dependen (konstruk
ukur), namun efek peranan yang diuji berbeda. b\afiansi menguji peranan kovariats terhadap
pembentukan konstruk ukur sedangkan uji regresigmjeperanan prediktor terhadap tinggi rendahnya
skor individu pada variabel dependen.

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsistensi haesiigukuran individu pada berbagai kondisi
terkait dengan karakteristik atribut yang diukuronistruk kepribadian dalam penelitian ini, yang
diwakili oleh harga diri lebih, rentan terhadapit#tekkonsistenan hasil pengukuran dibanding dengan
konstruk yang bersifat motivasional. Hal ini dipeak juga oleh penelitian Hoelzle & Meyer (2009)
terhadap inventori asesmen kepribadian (PAl). laiik PAI yang terdiri dari 22 dimensi ukur
tereduksi menjadi 3 dimensi ukur ketika heterogengampel dilibatkan dalam analisis. Rentannya
pengukuran kepribadian juga dilaporkan oleh pdaaliGustavsson dkk. (2008) yang menemukan
bahwa pengukuran kepribadian dengan menggunakda BR® juga tidak bersifat invarians terhadap
usia dan jenis kelamin.

Simpulan

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat dengeakté&estik majemuk yang memiliki
berbagai latar belakang sosial ekonomi, demogtafijaya, suku, dan bahasa. Karakteristik yang
majemuk ini juga terlihat pada individu-individungaterlibat dalam bidang pendidikan. Heterogenitas
karakteristik ini perlu diakomodasi oleh peneligitika mengembangkan sebuah instrumen pengukuran.
Instrumen pengukuran yang dapat mengakomodasiolgeteitas karakteristik populasi akan memiliki
validitas eksternal yang sangat kuat. Validitasterksl yang kuat akan mendukung informasi yang
terkait dengan hasil pengukuran yang dapat digbsasikan pada populasi yang lebih luas dibanding
dengan instrumen pengukuran yang memiliki validilesternal yang lemah.

Penelitian ini telah mendemonstrasikan penggunaadeimMIMIC yang berbasis pemodelan
persamaan struktural dalam menguji konsistensi pasigukuran pada sampel yang heterogen. Dua
variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini yaharga diri dan motivasi belajar memiliki tingkat
konsistensi yang berbeda. Pengukuran harga dih teilntan terhadap heterogenitas populasi dibanding
dengan pengukuran motivasi belajar. Harapan digatuini adalah agar teknik ini dapat dipergunakan
secara luas untuk dalam penelitian di bidang peketid
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Terminologi

Kovariats : Variabel tambahan yang turut disertakan dalam analisis.

Model MIMIC : Analisis faktor dengan melibatkan kovariats.

Invarians . Informasi yang diberikan alat ukur relatif stabil meski diterapkan pada beberapa
kondisi.

Indikator : Manifestasi konstruk yang lebih operasional dan teramati

Konstruk : Variabel yang ditargetkan untuk diukur
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